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MOTTO

* Tuntutlah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri kepada Allah
Azza wajalah, dan mengajarkan kepada orang yang tidak mengetahuinya adalah
sedekah. Sesungguhnya ilmu pengetahuan menempatkan orangnya dalam kedudukan
terhormat dan mulia (tinggi). limu pengetahuan adalah keindahan bagi ahlinya di
dunia dan di akhirat ”

(HR. Ar-Rabii’)

“ Hai Orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan sholatmu sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar “
(Q.S Al-Bagarah : 135)*

*  Departemen Agama RI. 2004. Al-Quran dan Terjemahannya. Bandung: CV Penerbit J-Art.
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The Differences of lodine Salinity Based on the Variations of Vessels, Methods and
lodized Salt Storage Time

Okty Mauliana
Department of Public Health Nutrition, Public Health Faculty, Jember University
ABSTRACT

lodized salt is a term commonly used for salt that has been fortified by iodine. Human
needs iodine to produce the thyroxin hormone produced by the thyroid gland that
influences the process of normal growth and development of human beings. One of
prominent manifesting of iodine deficiency disease is the enlargement of the thyroid
gland, or called as goiter disease. lodine is a reactive and volatile substance.
Inadequate storage techniques will affect the quality of iodized salt. The research was
intended to analyze the difference of iodine salinity based on the variations of vessels,
methods and iodized salt storage time. This research is an quasi experimental wiht
factorial design. The research consisting 8 experimental groups, such as closed
plastic jars for 7 days, opened plastic jar for 7 days, sealed package for 7 days,
opened package for 7 days, ciosed plastic jars for 14 days, opened plastic jars for 14
days, sealed package for 14 days, opened package for 14 days, and there is a control
group (no treatment) as the comparison. This factorial drawn up research design
consists of 4 repetitions (replication). By using the Kruskal-Wallis test, it is known
that there are significant differences in iodine salinity (P value = 0.001). The most
decreased of iodine salinity is in open plastic jar storage for 14 days. The iodize salt
should be stored in sealed vessel, it is not too big customised contents of salt, and do
not stored in a long time.

Keywords: iodine salinity, vessel, method, time.
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Garam adalah tambahan makanan yang dipergunakan oleh masyarakat sebagai
penyedap makanan. Garam beryodium merupakan istilah yang biasa digunakan untuk
garam yang telah difortifikasi dengan yodium. Manusia memerlukan yodium untuk
membuat hormon tiroksin yang diproduksi oleh kelenjar gondok yang berperan dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan yang normal dari manusia. Salah satu
manifestasi gambaran penyakit kekurangan gizi yodium yang menonjol ialah
pembesaran kelenjar gondok atau disebut penyakit gondok, Selain berupa
pembesaran kelenjar gondok dan hipotiroid, kekurangan yodium jika terjadi pada
wanita hamil mempunyai risiko terjadinya abortus, lahir mati, sampai cacat bawaan
pada bayi yang lahir berupa gangguan perkembangan syaraf, mental dan fisik yang
disebut kretin.

Sifat garam yang mudah menguap apabila tidak disimpan dengan cara
penyimpanan yang benar, akan menyebabkan yodium dalam garam akan mudah
hilang atau berkurang, selain itu juga karena sifat yodium itu sendiri yang mudah
teroksidasi oleh oksigen dalam lingkungan sehingga yodium mudah lepas. Yodium
merupakan zat yang reaktif dan mudah menguap. Teknik penyimpanan yang kurang
memadai akan mempengaruhi kualitas garam beryodium. Ada beberapa faktor yang
memepengaruhi kadar yodium dalam garam dapur yaitu: metode yodisasi, tempat
yang digunakan, waktu penyimpanan, pengaruh suhu ruang dan penurunan kadar
yodium dalam garam juga bisa dipercepat adanya intensitas sinar ultra violet dari
matahari. Garam yodium perlu disimpan di bejana atau wadah tertutup untuk



menghindari penurunan kadar yodium dan semakin lama waktu penyimpanan, maka
semakin berkurang kadar yodium dalam garam beryodium. Penurunan kadar yodium
pada garam beryodium akibat penyimpanan yang tidak baik dapat menyebabkan
kurangnya konsumsi yodium per orang. Dalam SNI kadar yodium dalam garam
ditentukan sebesar 30-80 ppm dalam bentuk kalium iodat, yang dikaitkan dengan
konsumsi 6-10g garam/orang/hari dengan kebutuhan yodium sebesar 100-150
pg/orang/hari.

Jenis penelitian ini adalah eksperimental semu (quacy experimental) dan
desain rancangan penelitiannya adalah desain faktorial (factorial design). Jumlah
pengulangan pada penelitian ini adalah sebanyak 4 kali dan terdapat 9 kelompok,
diantaranya 8 kelompok perlakuan eksperimen dan 1 kontrol. Untuk jumlah
perlakuan pada kelompok perlakuan kontrol sebanyak 4 bungkus garam beryodium
dan 32 wadah untuk kelompok perlakuan eksperimen yang terdiri dari 16 wadah
toples plastik dan 16 kemasan kantong plastik.

Berdasarkan hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
kadar yodium yang signifikan (p value = 0,001). Berdasarkan hasil pengujian kadar
yodium dengan metode titrasi lodometri rata-rata penurunan kadar yodium terbesar
terdapat pada wadah toples plastik terbuka selama 14 hari dan penurunan kadar
yodium paling sedikit pada wadah toples plastik secara tertutup selama 7 hari,
sehingga disarankan agar menyimpan garam beryodium dalam wadah yang tertutup
rapat, tidak terlalu besar disesuaikan dengan isi/berat garam beryodium, dan tidak

menyimpan dalam waktu yang lama.
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